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Basalatul Mabrur Ibnu Idris , (2020): Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 
Madrasah Terhadap Prestasi Kerja 
Guru di Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan Pesantren Teknologi Riau 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui supervisi akademik Kepala 
Madrasah, prestasi kerja Guru dan pengaruh antara supervisi akademik Kepala 
Madrasah dengan prestasi kerja Guru di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Pesantren Teknologi Riau. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasional. Subjek penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan Guru, 
sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh supervisi akademik Kepala 
Madrasah terhadap prestasi kerja Guru di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Pesantren Teknologi Riau. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
angket dan dokumentasi. Sehingga diperoleh informasi bahwa supervisi akademik 
Kepala Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan dikategorikan tergolong “Sangat 
Baik” yaitu dengan persentase       , dan prestasi kerja guru Madrasah Aliyah 
Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau tergolong “Baik” yaitu dengan 
persentase 79.89%. serta terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi 
akademik Kepala Madrasah dengan prestasi kerja Guru Madrasah Aliyah 
Ummatan Wasathan, dengan analisis nilai r (spearman correlation)  0,440 lebih 
besar dari  rt (tabel) pada taraf signifikan 5% = 0,361 dan pada taraf signifikan 1% 
= 0,463. Besar persentase pengaruh supervisi akademik dengan prestasi kerja guru 
adalah sebesar 27,8% sedangkan sisanya 72,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 






على  ةالمدرسمدير اإلشراف األكاديمي ل(:أثر 0202باسالة المبرور ابن إدريس، )
ةوسطا في مدرسة أم درسينعمل المإنجاز 
 التكنولوجية رياو الثانوية
إجناز عمل و يهدف ىذا البحث إىل معرفة اإلشراف األكادميي ملدير املدرسة، 
املدرسني،وأثر اإلشراف األكادميي ملدير املدرسة على إجناز عمل املدرسني يف مدرسة أمة 
وسطا الثانوية التكنولوجية رياو. نوعو حبث كمي بطريقة ارتباطية. وأفراده مديراملدرسة 
رسون، وأما موضوعو فأثر اإلشراف األكادميي ملدير املدرسة على إجناز عمل واملد
املدرسني يف مدرسة أمة وسطا الثانوية التكنولوجية رياو. تقنية مجع البيانات املستخدمة 
ىي االستبيان والتوثيق. وحصلت املعلومات أن اإلشراف األكادميي ملدير مدرسة أمة 
اويصنف على أنو "جيد جًدا"، أي بنسبة مثوية وسطا الثانوية التكنولوجية ري
%، وإجناز عمل املدرسني يف مدرسة أمة وسطا الثانوية التكنولوجية رياو يصنف 05،18
%. وىناك أثر ىام بني اإلشراف األكادميي ملدير 97،07مثوية على أنو "جيد" بنسبة
)ارتباط rليل قيمةاملدرسة على إجناز عمل املدرسني يف مدرسة أمة وسطا الثانوية، بتح
وعلى  8،3،5٪ = 1)جدول( يف مستوى األمهية  rtكربى من  8،،،8سبريمان( 
. والنسبة املثوية ألثر اإلشراف األكادميي على إجناز 3،،،8٪ = 5مستوى األمهية 
٪ أثرت عليها متغريات أخرى غري 98.8٪ وأما بقيتها 89.0عمل الدرسني ىي  
 .متضمنة يف ىذا البحث








Basalatul Mabrur Ibnu Idris, (2020): The Influence of Headmaster Academic 
Supervision toward Teacher Work 
Performance at Islamic Senior High 
School of Ummatan Wasathan 
Technological Boarding School Riau 
This research aimed at knowing the headmaster academic supervision, teacher 
work performance, and the influence of headmaster academic supervision toward 
teacher work performance at Islamic Senior High School of Ummatan Wasathan 
Technological Boarding School Riau.  The subjects of this research were the 
headmaster and teachers.  The object was the influence of headmaster academic 
supervision toward teacher work performance at Islamic Senior High School of 
Ummatan Wasathan Technological Boarding School Riau.  The techniques of 
collecting the data were questionnaire and documentation.  So, it was obtained the 
information that the headmaster academic supervision was on very good category 
with 81.50% percentage, teacher work performance was on good category with 
79.89% percentage, and there was a significant influence of headmaster academic 
supervision toward teacher work performance at Islamic Senior High School of 
Ummatan Wasathan with the analysis of r (Spearman correlation) score 0.440 that 
was higher than rtable 0.361 at 5% significant level and 0.463 at 1% significant 
level.  The percentage of the influence was 27.8%, and the rest 72.2% was 
influenced by other variables that were not mentioned in this research. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 39 ayat (2), dijelaskan bahwa pendidik merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 
Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa standar 
prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.  
Prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh 
kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam 
pekerjaan itu.
1
 Prestasi kerja guru adalah hasil kerja yang telah dicapai guru 
dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja dan juga dapat 
tercapai jika mendapat supervisi dari atasan atau Kepala Madrasah. Prestasi 
kerja seorang guru ditunjukkan dengan keseriusannya dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan dan  waktu. Semua itu akan tercapai jika guru telah 
                                                             
1





mendapat supervisi akademik yang baik dari atasan atau dalam hal ini dari 
Kepala Madrasah. 
Kepala Madrasah bertugas menyelenggarakan dan melaksanakan 
kegiatan supervisi, melalui kegiatan tersebut kepala Madrasah dapat memberi 
bantuan, bimbingan, ataupun layanan kepada guru dalam menjalankan tugas 
ataupun dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada saat proses 
pembelajaran. Kepala Madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar. Kepala Madrasah berperan sangat 
penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya madrasah dalam 
menjalankan tugas untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya. Salah satu tugas Kepala Madrasah adalah 
sebagai supervisor yaitu melakukan supervisi terhadap pekerjaan yang 
dilakukan oleh guru dan staff.  
Guru sebagai salah satu komponen yang terpenting dalam pendidikan, 
terutama dalam hal mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 
peningkatan mutu pendidikan, dituntut untuk bisa menjadi guru profesional. 
Untuk mengawasi dan memperbaiki proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru diperlukan adanya supervisi.
2
  
Supervisi adalah usaha untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, 
yaitu sebagai bantuan bagi guru dalam mengajar untuk membantu siswa agar 
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Maryono, Dasar-dasar dan Tehknik Menjadi Supervisior Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-





lebih baik dalam belajar.
3
 Supervisi dapat diartikan sebagai layanan profesional 
berbentuk pemberian bantuan kepada sekolah untuk meningkatkan kemampuan 
tenaga di sekolah agar tercapai tujuan sekolah. Pada hakikatnya supervisi 
mengandung beberapa kegiatan pokok, yaitu pembinaan yang kontinu, 
pengembangan kemampuan profesional personel, perbaikan situasi belajar-
mengajar, dengan sasaran akhir pencapaian tujuan pendidikan dan 
pertumbuhan pribadi peserta didik. Dengan kata lain, dalam supervisi ada 
proses pelayanan untuk membantu atau membina guru-guru, pembinaan ini 
menyebabkan perbaikan atau peningkatan kemampuan profesional guru.
4
  
Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui 
siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik 
yang objektif dan segera. Tujuan utama supervisi akademik adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran yang baik.
5
 Supervisi akademik harus 
secara langsung mempengaruhi dan mengembangkan perilaku guru dalam 
mengelola proses pembelajaran.  
Pengawasan atau supervisi merupakan salah satu fungsi administrasi 
pendidikan, yang bertujuan untuk menjaga dan mendorong agar pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat berjalan lancar, berhasil guna, dan 
tepat guna sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Supervisi ini merupakan suatu kegiatan pengawasan profesional yang menitik 
beratkan pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung berada 
dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru membantu 
siswa ketika sedang dalam proses belajar.
6
  
Kepala Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi  
Riau telah melaksanakan supervisi akademik terhadap guru-guru di 
lungkungannya. Kondisi tenaga pendidik Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan Pesantren Teknologi  Riau berjumlah 22 orang guru. Jumlah siswa 
pada tahun 2019/ 2020 laki-laki berjumlah 47 santri dan perempuan berjumlah 
90 santriwati dengan supervisi yang terlaksana sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah melakukan pembinaan terhadap para guru. 
2. Kepala Madrasah membantu atau mendorong para guru dalam kesulitan 
atau masalah yang dihadapi guru. 
3. Kepala Madrasah memperhatikan adanya kesalahan-kesalahan yang terjadi 
pada guru dalam proses pembelajaran. 
4. Kepala Madrasah memberikan teguran atau sanksi kepada para guru yang 
tidak disiplin dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. 
5. Kepala Madrasah menepati jadwal supervisi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan studi pendahuluan penulis menemukan bahwa supervisi 
akademik di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 
telah berjalan dengan baik tetapi masih terdapat kekurangan yang berpengaruh 
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terhadap prestasi kerja guru. Seharusnya prestasi kerja guru yang terlaksana di 
Madrasah Aliyah Pesantren Teknologi Riau adalah: 
1. Guru memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan 
2. Guru menyusun perencanaan pembelajaran 
3. Guru mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa 
4. Guru mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang membelajarkan 
5. Guru mampu menguasai kelas 
6. Guru melakukan evaluasi secara benar 
Tetapi kenyataannya prestasi kerja yang terlaksana masih kurang 
maksimal dan terdapat beberapa kendala dilihat dari gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Kepala sekolah beranggapan bahwa supervisi identik dengan penelitian atau 
inspeksi terhadap guru.  
2. Kepala sekolah cenderung menilai dan mengawasi guru atau mencari-cari 
kesalahan dan kelemahan guru. 
3. Kurangnya fungsi dan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja. 
4. Setelah mendapat supervisi, perubahan dalam proses pembelajaran hanya 
terjadi sementara  
5. Beberapa guru kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
6. Masih ada guru yang kurang peduli terhadap metode pembelajaran 
7. Kurangnya daya tarik guru untuk menggunakan inovasi dalam proses 
belajar mengajar 





9. Guru tidak menguasai kelas dan jarang memberikan tugas-tugas kepada 
peserta didik 
Oleh karena itu, berdasarkan fenomena dan gejala-gejala diatas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Supervisi 
Akademik Kepala Madrasah Terhadap Prestasi Kerja Guru di Madrasah 
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau”.   
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami judul penelitian, 
maka perlu adanya penegasan istilah yang terdapat pada judul ini:  
1. Pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat 
memberi perubahan kepada yang lain.
7
 
2. Supervisi adalah  proses pelayanan untuk membantu atau membina guru-




3. Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus 
perencanaan yang sistematis, pengamatan cermat, dan umpan balik yang 
objektif dan efektif serta tujuan supervisi akademik adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran yang baik.
9
  
4. Kepala Madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan “madrasah”. Kata 
“kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi 
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atau sebuah lembaga, sedang “madrasah (sekolah)” adalah sebuah lembaga 
dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
10
 
5. Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari 
tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Informasi 
tentang tinggi rendahnya prestasi kerja seorang karyawan tidak dapat 




6. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.
12
 
Jadi, yang dimaksud dengan pengaruh supervisi akademik terhadap 
prestasi kerja guru dalam penelitian ini adalah supervisi yang dilakukan oleh 
Kepala Madrasah dan dapat meningkatkan prestasi guru jika identifikasi 
kebutuhan sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya. Hal ini terkait dengan 
perencanaan dan pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah 
tersebut. Pendekatan yang digunakan sebelum, selama, dan setelah supervisi 
juga mempengaruhi hasil dan tindak lanjut perbaikan maupun pengembangan 
di masa mendatang. 
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1. Identifikasi Masalah 
a. Pengaruh supervisi akademik terhadap prestasi kerja guru di Madrasah 
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 
b. Supervisi akademik di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 
Teknologi Riau 
c. Prestasi kerja Guru di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 
Teknologi Riau 
d. Faktor yang mempengaruhi supervisi akademik di Madrasah Aliyah 
Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 
e. Faktor yang mempengaruhi prestasi kerja di Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan Pesantren Teknologi Riau 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
permasalahan pada pengaruh supervisi akademik terhadap prestasi kerja 
guru di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 
3. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik terhadap 








D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh supervisi 
akademik terhadap prestasi kerja guru di Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:  
a. Bagi guru diharapkan hasil penelitian ini dapat memotivasi guru untuk 
meningkatkan kualitas kerja sebagai pendidik. 
b. Bagi sekolah diharapkan berguna untuk kepala madrasah dalam menata, 
mempertahankan, memperbaiki, maupun mengembangkan supervisi 
Kepala Madrasah. 
c. Bagi lembaga (instansi) yang terkait diharapkan menjadi bahan acuan 
dalam meningkatkan kinerja pendidik baik untuk saat ini maupun untuk 
masa yang akan datang 
d. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan 
pada program sarjana strata satu (S1) konsentrasi Administrasi 
Pendidikan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 









A. Konsep Teoritis 
1. Prestasi Kerja Guru 
a. Pengertian Guru  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
13
 
Secara konsep guru memiliki peran utama dalam satuan pendidikan, 
yaitu tugas guru menyiapkan bahan ajar, menyiapkan metode dan 
media pembelajaran, dan implementasi dari strategi belajar mengajar 
dalam proses pembelajaran. 
b. Kompetensi-kompetensi Guru 
Guru harus memiliki kompetensi yang bagus agar tercapai 
tujuan pendidikan dan sekolah, kompetensi dimaksud adalah :  
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompotensi ini dilihat dari kemampuan 
pemahaman peserta didik, kemampuan mengelola dan melaksanakan 
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pembelajaran, dan kemampuan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilkinya. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah guru harus memiliki 
kepribadian mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi subjek 
didik, dan patut diteladani oleh siswa. Indikator guru yang harus 
dimiliki yaitu beriman, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, 
demokrasi, mantap, berwibawa, stabil, dewasa dan jujur. 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Indikator kompetensi 
profesional yaitu penguasaan materi pelajaran yang meluas dan 
mendalam dan menguasai konsep metode disiplin ilmu, teknologi, 
atau seni yang relevan. 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan 
peserta didik, sesama guru, orangtua, wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. Indikator kompetensi sosial yaitu kemampuan 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 





pendidik dan kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan orang tua peserta didik dan masyarakat.
14
  
c. Tingkat Profesional dan Prestasi Guru 
Adapun teknik yang dapat digunakan mengetahui tingkat 
professional dan prestasi guru adalah sebagai berikut:  
1) Testing atau pengujian 
2) Observasi kelas 
3) Wawancara terstruktur 
4) Survey dengan skala penilaian 
5) Penilaian siswa 
6) Analisis produk dan materi pengajaran 
7) Mereview berbagai informasi lainnya yang relevan. 15  
d. Pengertian Prestasi Kerja 
Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 
pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
tidak bertentangan dengan moral dan etika.
16
 Kinerja atau prestasi kerja 
(performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari 
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oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu.  
Dengan kata lain, prestasi kerja (performance) diartikan sebagai 
suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara 
langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas 
maupun kualitas.
17
 Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa prestasi prestasi kerja adalah adalah sebagai hasil 




e. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah 
sebagaiberikut: 
1) Faktor  Individu 
a) Usaha (efford) yang menunjukan sejumlah sinergi fisik dan 
mental yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas  
b) Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk 
melaksanakan suatu tugas 
c) Role perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa 
perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
19
 
2) Faktor Lingkungan 
a) Kondisi fisik 
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g) Desain organisasi 
h) Pelatihan 
i) Keberuntungan.20 
f. Indikator Prestasi Kerja Guru 
Ida Bagus Alit Ana mengemukakan indikator prestasi kerja 
guru/ kinerja guru berupa mutu proses pembelajaran yang sangat 
dipengaruhi oleh guru dalam: 
1) Menyusun desain instruksional. 
2) Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya sesuai 
dengan sifat kegiatan belajar murid. 
3) Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan motivasi 
yang tinggi sehingga murid-murid merasakan kegiatan belajar 
mengajar yang menyenangkan.  
4) Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk 
membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan 
keterampilan proses. 
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5) Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia mampu 
memberikan bimbingan belajar. 
6) Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik kepada 
murid dan merancang program belajar remedial.
21
 
Ngalim Purwanto merinci karakteristik kinerja guru/prestasi 
guru yang dapat dilihat dari: 
1) Guru selalu berupaya membimbing anak didik seutuhnya 
2) Guru selalu menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak 
didik  masing-masing 
3) Guru selalu mengadakan komunikasi terutama untuk memperoleh 
informasi tentang anak didik 
4) Guru selalu selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah 
sehingga    peserta didik betah berada dan belajar di madrasah 
5) Guru selalu memelihara hubungan dengan orangtua peserta didik  
6) Guru selalu memelihara hubungan baik dengan masyarakat 
7) Guru selalu berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan  
mutu profesinya, seperti membaca buku, dan kegiatan penelitian 
8) Guru selalu menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama 
guru 
9) Guru selalu tunduk terhadap kebijakan dan ketentuan pemerintah 
dalam bidang pendidikan 
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2. Supervisi Akademik Kepala Madrasah 
a. Pengertian Supervisi Akademik  
Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “visi” 
yang mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan 
menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, 
kreativitas, dan kinerja bawahan.
23
 Supervisi mempunyai fungsi penilaian 
(evaluation) dengan jalan penelitian (research) dan merupakan usaha 
perbaikan (improvement).
24
 Karena itu tugas supervisi yang pokok adalah 
membantu para guru memperoleh arah diri dan memecahkan sendiri 
masalah-masalah pengajaran yang mereka dihadapi. Supervisi 
merupakan seperangkat aktivitas dan rumusan peranan yang secara 




Supervisi akademik adalah bantuan profesional terhadap guru, 
melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, 
dan umpan balik yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat 
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menggunakan balikan tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.
26
  Jadi 
tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui pembelajaran yang baik. 
Menurut Jamil Suprihatiningrum bahwa sebagai supervisior, 
kepala sekolah mempunyai beberapa peran penting, yaitu: 
1) Mengadakan observasi di setiap kelas (dilakukan secara mendadak) 
untuk peningkatan efektifitas proses pembelajaran 
2) Melaksanakan pertemuan individual dengan guru untuk menggali 
potensi masing-masing guru 
3) Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru dalam upaya pemecahan 
masalah akademik dan administratif 
4) Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru dalam 
perbaikan dan peningkatan kinerja guru 
5) Melaksanakan pengembangan staff secara terencana, terarah dan 
berkelanjutan 
6) Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar secara  
komprehensif 
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b. Tujuan Supervisi Akademik 
Tujuan supervisi akademik adalah perbaikan dan perkembangan 
proses pembelajaran secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi 
akademik tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga 
membina pertumbuhan profesi guru termasuk di dalamnya pengadaan 
fasilitas yang menunjang kelancaran proses pembelajaran, peningkatan 
mutu pengetahuan dan keterampilan guru – guru, pemberian bimbingan dan  
pembinaan  dalam hal implementasi kurikulum, pemilihan dan penggunaan  




c. Tahap-Tahap dalam Melakukan Supervisi Akademik 
1) Tahap Pertemuan Awal  
a) Kepala Sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru, 
sehingga terjadi suasana kolegial. Dengan kondisi itu diharapkan 
guru dapat mengutarakan pendapatnya secara terbuka. 
b) Kepala Sekolah dengan membahas rencana pembelajaran yang 
dibuat guru untuk menyepakati aspek mana yang menjadi fokus 
perhatian supervisi, serta menyempurnakan rencana pembelajaran 
tersebut. 
c) Kepala Sekolah bersama guru menyusun instrument observasi yang 
akan digunakan, atau memakai instrument yang telah ada, termasuk 
bagaimana cara menggunakan dan menyimpulkannya. 
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2) Tahap Observasi Kelas 
a) Kepala Sekolah menempati tempat yang telah disepakati bersama 
b) Observasi harus terfokus pada aspek yang telah disepakati 
c) Dalam hal tertentu, Kepala Sekolah perlu membuat komentar yang 
sifatnya terpisah dengan hasil observasi 
d) Jika ada ucapan atau perilaku guru yang dirasa mengganggu proses 
pembelajaran, Kepala Sekolah perlu mencatatnya. 
3) Tahap Pertemuan Umpan Balik 
a) Kepala Sekolah memberikan penguatan terhadap penampilan guru, 
agar tercipta suasana yang akrab dan terbuka. 
b) Kepala Sekolah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran 
yang menjadi fokus perhatian dalam supervisi 
c) Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pelajaran  
d) Kepala Sekolah menunjukan data hasil observasi yang telah di 
analisis dan diinterprestasikan. 
e) Kepala Sekolah menanyakan kepada guru bagaimana pendapatnya 
terhadap data hasil observasi dan analisisnya.
29
 
d. Teknik-Teknik Supervisi 
1) Teknik Supervisi yang Bersifat Individual 
Teknik individual dalam rangka pengembangan proses belajar 
mengajar meliputi  
a) kunjungan kelas 
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b) observasi kelas 
c) percakapan pribadi 
d) saling mengunjungi kelas 
e) menilai diri sendiri.30  
Untuk meningkatkan mutu layanan belajar para supervisor 
seperti pengawas sekolah maupun kepala sekolah memang penting 
sekali menguasai teknik-teknik supervisi pendidikan. Dengan cara 
yang demikian itu, akan dapat dirasakan manfaat keberadaannya 
meningkatkan kualitas akademik dan kualitas manajerial dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah binaannya.
31
 
2) Teknik Supervisi yang Bersifat Kelompok 
a) Pertemuan Orientasi 
Pertemuan orientasi adalah pertemuan yang dilakukan oleh 
pengawas sekolah dan atau Kepala Sekolah sebagai supervisor 
dengan guru latih terutama guru baru yang bertujuan menghantar 




b) Rapat Guru 
Rapat guru yang dipimpin oleh supervisor akan 
menghasilkan guru yang baik, jika direncanakan dengan baik, 
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dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan ditindaklanjuti sesuai 
dengan kesepakatan yang dicapai dalam rapat.
33
 
c) Studi Kelompok Antar Guru 
Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh sejumlah guru yang memiliki keahlian bidang 
studi tertentu, seperti Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan 
sebagainya. Keberhasilan pada studi kelompok ini sangat 
ditentukan kemauan dan kemampuan supervisor memfasilitasi 
studi kelompok ini dengan menyediakan sumber-sumber seperti 
buku, bahan ajar dan sumber-sumber lainnya yang mendukung 
kegiatan belajar dan mengajar. 
d) Diskusi sebagai Proses Kelompok 
Diskusi adalah suatu pertukaran pikiran atau pendapat 
melalui proses percakapan antara dua atau lebih individu tentang 
suatu masalah untuk dicari alternatif pemecahannya. Diskusi 
merupakan salah satu alat bagi supervisor untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan pada diri guru-guru dalam menghadapi 
berbagai masalah atau kesulitan dengan cara melakukan tukar 
pikiran antara satu dengan yang lain.
34
 
e) Lokakarya (Workshop) 
Workshop dalam kegiatan supervisi pendidikan dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari 
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sejumlah guru atau pendidik yang mempunyai masalah yang relatif 
sama ingin dipecahkan bersama melalui percakapan dan bekerja 
secara kelompok maupun bersifat perseorangan.  
f) Tukar Menukar Pengalaman (Sharing Of Experience) 
Tukar menukar pengalaman “sharing of experience” suatu 
teknik perjumpaan dimana guru saling memberi dan menerima, 
saling belajar satu dengan lainnya. Melalui Sharing of experience 
ini akan menambah pengetahuan bagi semua guru, menambah 
keakraban, dan dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
pengajaran yang dihadapi tugas sehari hari oleh para guru.  
g) Diskusi Panel 
Diskusi panel adalah suatu bentuk diskusi yang dipentaskan 
dihadapan sejumlah partisipan atau pendengar, dalam diskusi 
tersebut suatu masalah dihadapkan kepada sejumlah ahli panelis 
yang memiliki keahlian dibidang masalah yang sedang 
didiskusikan. Misalnya dibidang penyusunan silabus, penyusunan 
rencana pembelajaran, penyusunan bahan ajar, menyusun tes yang 
standar, penentuan model pembelajaran, pengunaan strategi 
pembelajaran, penentuan soft skills, guru yang efektif, dan lain 
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Seminar merupakan pertemuan ilmiah untuk menyajikan 
karya tulis baik berupa makalah maupun hasil-hasil penelitian. 
Seminar juga menginformasikan dan membahas berbagai ide, 
informasi, konsep, dan temuan penelitian melalui suatu forum 
seminar. 
i) Simposium 
Simposium adalah suatu pertemuan yang dalam pertemuan 
itu ada beberapa pembicara menyampaikan pikirannya secara 
singkat mengenai suatu topik pendidikan, atau topik-topik yang 
berkaitan dengan problematika mengajar. Simposium dapat juga 
diartikan sebagai kumpulan pendek tentang suatu pokok masalah 
yang ditulis sejumlah ahli dan diterbitkan menjadi sebuah buku. 
e. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh 
aktivitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian efisiensi dan  
efektivitas  pembelajaran. oleh karena itu, salah satu tugas Kepala adalah 
sebagai  supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh 
tenaga kependidikan. Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh 
Kepala yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem  organisasi  





independent, dan dapat meningkatkan objektifitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugasnya. 
Apabila supervisi telah dilakukan oleh Kepala Madrasah, maka ia 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk  
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 
pengendalian yang dilakukan kepala terhadap tenaga kependidikannya 
khususnya guru disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif. Salah satu supervisi 
akademik yang populer adalah supervisi klinis. 
Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor harus 
memperhatikan prinsip – prinsip sebagai berikut : 
1) Hubungan konsultatif, kolegial, dan bukan hierarki 
2) Dilaksanakan secara demokratis 
3) Berpusat pada tenaga kependidikan ( guru ) 
4) Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan ( guru ) 
5) Merupakan bantuan professional 
Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif 
antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan 
individual, dan simulasi pembelajaran. Pada prinsipnya setiap tenaga 
kependidikan (guru) harus di supervisi secara periodik dalam 
melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala 





membantu melaksanakan supervisi. Keberhasilan  kepala sekolah sebagai 
supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran 
tenaga kependidikan (guru) untuk meningkatkan kinerjanya, dan 




3. Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Prestasi Kerja Guru 
Dalam lingkungan sekolah, supervisi mempunyai peranan cukup 
strategis dalam meningkatkan prestasi kerja guru, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan prestasi sekolah, dengan demikian kualitas peranan supervisi 
di lingkungan sekolah akan dapat meningkatkan professional guru yang 
selanjutnya dapat berdampak positif terhadap prestasi sekolah.
37
 Pengawas 
sekolah merupakan orang yang melakukan pengawasan atau supervisi 
terhadap proses pendidikan yang dilaksanakan pada sekolah atau madrasah 
khususnya terhadap guru-guru yang melakukan proses pembelajaran 
terhadap peserta didik. 
Supervisi tidak lain adalah sebagai usaha memberikan layanan 
terhadap guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok untuk 
memperbaiki prestasi guru dalam pembelajaran. Kata kunci dari pemberian 
supervisi pada akhirnya ialah memberikan layanan dan bantuan guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 
tercapainya tujuan. Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah 
dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas 
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kerja. Informasi tentang tinggi rendahnya prestasi kerja seorang karyawan 
tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang 
panjang yaitu proses penilaian prestasi kerja karyawan.
38
  
Terkait dengan bagaimana pengaruh supervisi akademik dalam 
mengubah prestasi kerja guru ketika mengajar, dikemukakan bahwa melalui 
supervisi akademik diharapkan kualitas pembelajaran, komitmen dan 
kemauan guru juga akan meningkat, maka dapat diduga bahwa supervisi 
akademik yang dilakukan pengawas sekolah dapat meningkatkan prestasi 
guru dalam proses pembelajaran mengajar berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan uraian di atas, semakin baik komunikasi interpersonal diantara 
pengawas sekolah dan guru, akan semakin efektif pengawas sekolah 
melakukan pembinaan dan perbaikan proses pembelajaran, maka diduga 
akan makin tinggi prestasi dalam pembelajaran. Akan tetapi semua tidak 
lepas dari kebersamaan, kepala sekolah dan guru saling membantu dan 
saling mengingatkan satu sama lainya.
39
 
Motivasi kerja guru adalah motivasi guru atau bisa didefenisikan 
sebagai unsur yang membangkitkan, mengarahkan, dan mendorong 
seseorang guru untuk melakukan tindakan dan mengatasi segala tantangan 
dan hambatan dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikkan. Motivasi 
kerja ini yang menyebabkan seorang guru untuk bersemangat dalam 
menjalankan tugas sebagai pendidik terutama sebagai pengajar karena telah 
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terpenuhi kebutuhannya. Guru yang mempunyai motivasi tinggi akan 
mempunyai tanggung jawab yang tinggi untuk bekerja dengan antusias dan 
sebaik mungkin mengerahkan segenap kemampuannya dan keterampilan 
guna untuk tercapai prestasi yang optimal. 
B. Penelitian relevan  
Penelitian relefan pada penelitian ini digunakan sebagai perbandingan 
yang menghindari dari sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang lain. Penelitian 
terdahulu yang relevan dilakukan oleh: 
1. Komaruddin Tahun 2014, judul Pelaksanaan Supervisi Akademik Di 
Madrasah Aliyah Kampar Timur Kabupaten Kampar. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelaksanaan supervisi akademik tergolong sangat baik. 
Secara kuantitatif persentase diperoleh angka 91,24 % yang berada pada 
rentang 81% - 100%. Adapun sumbangsi terhadap penelitian ini adalah teori 
yang berkaitan tentang supervisi akademik. 
2. Farhan Pribadi 2018, judul Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Smp Negeri 7 
Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 Bandar Lampung 
dengan nilai 
t
hitung sebesar 9,754 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. 
Supervisi akademik kepala sekolah mempengaruhi 96,9% kinerja guru, 





dalam penelitian ini. adapun kaitannya terhadap penelitian ini adalah teori 
yang berkaitan tentang prestasi kerja. 
C. Konsep  Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X (supervisi 
akademik Kepala Madrasah) dan variabel Y (prestasi kerja guru). Keoptimalan 
variabel X (supervisi akademik Kepala Madrasah) diketahui dengan indikator-
indikator sebagai berikut:  
Tabel II. 1 















A. Mengadakan Observasi disetiap Kelas,  
1. Kepala Madrasah menguasai teknik-teknik dalam 
pelaksanaan observasi 
2. Observasi di dalam kelas yang dilakukan oleh Kepala 
Madrasah tidak bersifat menilai kelemahan guru 
B. Melaksanakan pertemuan individual dengan guru untuk 
menggali potensi masing-masing guru, 
1. Kepala Madrasah dan guru mengkaji rencana 
pembelajaran yang tertuang dalam persiapan mengajar 
yang akan digunakan oleh guru 
2. Kepala Madrasah bersama guru mengkaji beberapa hal 
yang menjadi permasalahan guru dalam pembelajaran 





pemecahan masalah akademik dan administratif.  
1. Tujuan yang belum tercapai dalam kegiatan pembelajaran 
dibicarakan bersama antara Kepala Madrasah dan guru 
guna mencari solusi terbaik 
2. Kepala Madrasah dan guru mengulas kembali hal-hal 
yang telah disepakati demi perbaikan situasi belajar 
mengajar 
D. Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru 
dalam perbaikan dan peningkatan kinerja guru 
1. Kepala Madrasah mengamati guru dalam proses 
pembelajaran untuk memperoleh data kemampuan 
maupun kelemahan guru untuk kepentingan 
pembelajaran 
2. Kepala Madrasah memberikan penguatan atas kerja yang 
dilakukan guru di dalam kelas 
3. Kepala Madrasah mengajak guru untuk berdiskusi 
tentang hasil evaluasi supervise yang telah dilakukan 
guna memperbaiki kinerja guru 
E. Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar 
1. Kepala Madrasah mengajak guru guna mengevaluasi 
hasil belajar peserta didik 
2.  Kepala Madrasah bersama guru membuat kesimpulan 






3. Kepala Madrasah bersama guru melaksanakan program 
tindak lanjut atas evaluasi hasil belajar peserta didik 
F. Melaksanakan pengembangan staf secara terencana, terarah 
dan berkelanjutan 
1. Staf berkoordinasi dengan Kepala Madrasah dalam 
merancang anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
Madrasah  
2. Kepala Madrasah bekerja sama dengan staf untuk 
mempersiapkan program tahunan, dan program 
semesteran Madrasah 
3. Kepala Madrasah mengevaluasi hal-hal yang menjadi 
masalah staf dalam menjalankan tugas 
 
Sedangkan keoptimalan pada variabel Y (prestasi kerja guru) adalah 
sebagai berikut:  
Tabel II. 2 






A. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
1. Guru dapat menyusun Rencana Pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum 












dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar 
peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang 
ditetapkan 
B. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
1. Guru menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar 
2. Guru melaksanakan pembelajaran secara kondusif 
C. Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi 
1. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan 
perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku 
tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya 
2. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta didik 
D. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
1. Guru melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan berbagai metode 
2. Guru melakukan penilaian hasil belajar melalui 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 
E. Kemampuan melaksanakan pengayaan 
1. Guru menggunakan informasi ketuntasan belajar untuk 
merancang program pengayaan 





kepada peserta didik yang pandai 
F. Kemampuan melaksanakan remedial 
1. Guru memberikan latihan – latihan khusus (remedial) 
bagi peserta didik yang kurang pandai 
2. Guru menggunakan informasi ketuntasan belajar untuk 
merancang program remedial 
G. Kemampuan bersosialisasi 
1. Guru menciptakan hubungan baik dengan orangtua 
peserta didik  
2. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat 
3. Guru menjaga hubungan antar sesama guru 
 
D. Asumsi dan Hipotesa  
1. Asumsi  
Penulis dapat menyampaikan asumsi sebagai berikut: Semakin baik 
supervisi akademik Kepala Madrasah, maka semakin baik pula prestasi 
kerja guru di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 
Riau. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk supervisi akademik Kepala 
Madrasah, maka semakin buruk pula prestasi kerja guru di Madrasah Aliyah 








2. Hipotesa  
      Ha =  Ada pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik 
Kepala Madrasah dengan prestasi kerja guru di Madrasah 
Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 
      H0 =  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara supervisi 
akademik Kepala Madrasah dengan prestasi kerja guru di 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Menurut Suharsimi 
Arikunto, korelasi adalah suatu alat statistik yang dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 
menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel.
35
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Pesantren Teknologi Riau. Pemilihan lokasi ini telah melalui beberapa 
pertimbangan bahwa ada yang diteliti di lokasi ini. Selain itu, pertimbangan 
waktu dan biaya. Lokasi penelitian ini dapat dijangkau sehingga dapat 
dilakukan penelitian secara optimal. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek di dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan guru. 
Sedangkan objek di dalam penelitian ini adalah pengaruh supervisi akademik 
Kepala Madrasah terhadap prestasi kerja guru di Madrasah Aliyah Ummatan 
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D. Populasi dan Sampel  
Populasi dari penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan di 
Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Ukuran 
sampel ditentukan dengan metode korelasional minimal 30 orang.
36
 Dengan 
penarikan sampel menggunakan metode sampling jenuh yang berarti semua 
populasi dijadikan sebagai sampel.
37
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian yang berupa daftar pertanyaan 
untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden (sumber yang 




Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan profil sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana, 
serta hal lainnya yang dimiliki di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Pesantren Teknologi Riau.  
F. Teknik Analisa dan Pengelolaan Data 
1. Analisis Instrumen 
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Instrumen dalam penelitian ini adalah angket supervisi Kepala 
Madrasah dan prestasi kerja Guru. Untuk mengetahui valid atau tidaknya 
angket dilaksanakan uji validitas. Berikut hasil uji validitas: 
a. Uji Validitas 
Hasil uji coba angket dengan jumlah pernyataan dalam bentuk 
skala uji coba sebanyak 15 item supervise akademik (x) dan 25 item 
prestasi kerja (y) pernyataan dengan 4 alternatif jawaban.  
Tabel III. 1 









1 0.605 0.361 Valid Digunakan 
2 0.640 0.361 Valid Digunakan 
3 0.545 0.361 Valid Digunakan 
4 0.703 0.361 Valid Digunakan 
5 0.549 0.361 Valid Digunakan 
6 0.514 0.361 Valid Digunakan 
7 0.667 0.361 Valid Digunakan 
8 0.420 0.361 Valid Digunakan 
9 0.678 0.361 Valid Digunakan 
10 0.603 0.361 Valid Digunakan 
11 0.370 0.361 Valid Digunakan 
12 0.615 0.361 Valid Digunakan 
13 0.556 0.361 Valid Digunakan 
14 0.629 0.361 Valid Digunakan 







Tabel III. 2 





Tabel Keputusan Keterangan Pernyataan 
1 0.684 0.361 Valid Digunakan 
2 0.674 0.361 Valid Digunakan 
3 0.586 0.361 Valid Digunakan 
4 0.477 0.361 Valid Digunakan 
5 0.450 0.361 Valid Digunakan 
6 0.737 0.361 Valid Digunakan 
7 0.551 0.361 Valid Digunakan 
8 0.445 0.361 Valid Digunakan 
9 0.548 0.361 Valid Digunakan 
10 0.478 0.361 Valid Digunakan 
11 0.362 0.361 Valid Digunakan 
12 0.459 0.361 Valid Digunakan 
13 0.477 0.361 Valid Digunakan 
14 0.607 0.361 Valid Digunakan 
15 0.405 0.361 Valid Digunakan 
 
b. Uji Realibilitas  
Penulis menggunakan teknik korelasi alfa cronbach dengan 
bantuan program SPSS 25.0 untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
angket. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui program SPSS 
tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel III. 3 















Tabel III. 4 




N of Items 
.853 15 
Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas tersebut diketahui 
bahwa nilai koefisien alpha hitung (Cronbach's Alpha) Supervisi 
Akademik sebesar 0.853 dan Prestasi Kerja sebesar 0.853 lebih besar dari 
r hitung 0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat 
reliabel. 
2. Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data untuk mengetahui komunikasi kepala sekolah 
terhadap pelaksanaan tugas tenaga administrasi, peneliti menggunakan 
teknik korelasi product moment. Korelasi product moment menurut 
Suharsimi Arikunto biasanya digunakan untuk menentukan hubungan antara 
dua variabel. Rumus product moment yang digunakan penulis sebagai 
berikut:   
rxy
  































 rxy  : angka indeks korelasi “r” product moment 
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 N : jumlah responden 
 ∑XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
  ∑X : jumlah seluruh skor X 
  ∑Y : jumlah seluruh skor Y 
Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka 
indeks korelasi “r” product moment, dapat dilihat sebagai berikut: 
a. 0,00- 0,20:  antara variabel X dan Y memang ada korelasi, tetapi sangat 
lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan. 
b. 0,21- 0,40: antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang rendah atau  
lemah 
c. 0,41- 0,70: antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang atau  
cukup 
d. 0,71- 0,90:  antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat atau  
tinggi 




Selanjutnya, besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan 
dengan menggunakan rumus tabel nilai”r” product moment. 
Df = N- nr ket: Df = degress of freedom 
N  = number of case 
nr = jumlah variabel 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dalam penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 
Pesantren Teknologi Riau tergolong “Sangat Baik.”  
2. Prestasi Kerja Guru Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 
Teknologi Riau tergolong “ Sedang.”  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik Kepala 
Madrasah dengan prestasi kerja Guru Madrasah Aliyah Ummatan 
Wasathan. Berdasarkan analisis penulis menemukan korelasi nilai r 
(spearman correlation)  0,440. Hal ini membuktikan uji korelasi 
dengan robservasi  sebesar 0,440 lebih besar dari rtabel  pada taraf 
signifikan 5% maupun 1% yaitu sebesar 0,361 <0,440> 0,463. Besar 
persentase pengaruh supervisi akademik Kepala Madrasah dengan 
prestasi kerja Guru sebesar 27,8% sedangkan sisanya 72,2% 








B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Kepala Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 
Riau untuk memberikan pembinaan kepada guru dan selalu 
mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam rangka memperbaiki 
kualitas dalam pembelajaran. 
2. Kepada para guru Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 
Teknologi Riau agar terus berupaya meningkatkan prestasi kerjanya.  
3. Untuk penelitian di masa akan datang, disarankan dapat memperluas 
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4 3 2 1
1 Kepala Madrasah menguasai
teknik-teknik dalam
pelaksanaan observasi
2 Observasi di dalam kelas
yang dilakukan oleh Kepala
Madrasah tidak bersifat
menilai kelemahan guru




yang akan digunakan oleh
guru
4 Kepala Madrasah bersama
guru mengkaji beberapa hal
yang menjadi permasalahan
guru dalam pembelajaran
5 Tujuan yang belum tercapai
dalam kegiatan pembelajaran
dibicarakan bersama antara
Kepala Madrasah dan guru
guna mencari solusi terbaik
6 Kepala Madrasah dan guru
mengulas kembali hal-hal
yang telah disepakati demi
perbaikan situasi belajar
mengajar









kerja yang dilakukan guru di
dalam kelas
9 Kepala Madrasah mengajak
guru untuk berdiskusi tentang
hasil evaluasi supervise yang
telah dilakukan guna
memperbaiki kinerja guru
10 Kepala Madrasah mengajak
guru guna mengevaluasi hasil
belajar peserta didik
11 Kepala Madrasah bersama
guru membuat kesimpulan
evaluasi hasil belajar peserta
didik berdasarkan data hasil
pengamatan
12 Kepala Madrasah bersama
guru melaksanakan program
tindak lanjut atas evaluasi
hasil belajar peserta didik
13 Staf berkoordinasi dengan
Kepala Madrasah dalam
merancang anggaran dasar
dan anggaran rumah tangga
Madrasah
14 Kepala Madrasah bekerja






menjadi masalah staf dalam
menjalankan tugas





4 3 2 1
1 Guru dapat menyusun
Rencana Pembelajaran
sesuai dengan kurikulum




tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi
dasar yang ditetapkan




dicapai, dan materi ajar
4 Guru melaksanakan
pembelajaran secara kondusif
5 Guru mencoba mengetahui
penyebab penyimpangan




6 Guru menyajikan kegiatan
pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama
yang baik antar peserta didik
7 Guru melaksanakan penilaian
proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan
dengan berbagai metode








10 Guru memberikan pengayaan
(tugas – tugas tambahan)
kepada peserta didik yang
pandai
11 Guru memberikan latihan –
latihan khusus (remedial)
bagi peserta didik yang
kurang pandai
12 Guru menggunakan informasi
ketuntasan belajar untuk
merancang program remedial
13 Guru menciptakan hubungan
baik dengan orangtua peserta
didik
14 Guru memelihara hubungan
baik dengan masyarakat
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